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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa anggapan orang mengenai kecerdasan 
atau kepandaian yang dinilai hanya dengan menggunakan kemampuan intelektual 
melalui tes IQ saja. Padahal sejak lahir anak sudah di anugerahi sebuah 
kecerdasaan dan terus menerus dapat dikembangkan hingga dewasa. Salah satu 
cara untuk mengembangkan kecerdasan pada anak adalah mengikutsertakan anak 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan mengikuti ekstrakurikuler di sekolah 
maka anak dapat mengembangkan kecerdasan yang dimilikinya. Salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler yang mampu mengembangkan kecerdasan kinestetiknya 
adalah ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 
bagaimana pengembangaan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club) di SD Negeri 2 Sokaraja 
Tengah Kabupaten Banyumas. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah, pembina,pelatih esktrakurikuler karate BKC (Bandung 
Karate Club), dan siswa. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah proses 
pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
karate BKC (Bandung Karate Club). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis pada penelitian 
ini adalah data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
conclusion drawing (penarikan kesimpulan). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan 
kinestetik siswa yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler karate BKC 
(Bandung Karate Club), meliputi 5 (empat) cara, yaitu bergabung dengan 
ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club), bergerak melibatkan aktifitas 
fisik, belatih teknik dasar bela diri karate BKC (Bandung Karate Club), berlatih 
secara teratur serta memantau perkembangan kinestetik siswa. Dalam hal ini 
siswa mampu mengembangkan komponen kecerdasan kinestetik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club) yaitu koordinasi, 
keseimbangan, kekuatan dan kecepatan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tidak ada anak yang bodoh atau pintar, yang ada adalah anak yang 
menonjol dalam salah satu atau beberapa jenis kecerdasan.
2
 Sejak lahir anak 
sudah di anugerahi sebuah kecerdasaan dan terus menerus dapat dikembangkan 
hingga dewasa. Faktor kecerdasan yang dapat mempengaruhi anak dapat 
berubah sesuai faktor lingkungan, termasuk lingkungan sekolah yang dapat 
mendorong kemampuan anak. Sekolah memiliki peran penting dalam upaya 
mendidik anak agar mampu mengelola kecerdasaan yang dimiliki dengan baik. 
Selain itu, apabila guru dapat memberikan kesempatan yang berbeda sesuai 
dengan dimensi kecerdasan yang dimiliki oleh anak maka besar kemungkinan 
keberhasilan anak dalam menuntaskan indikator yang merupakan hasil belajar 
yang diharapkan dapat dikuasainya.
3
 
Selama ini sebagian orang meyakini bahwa orang yang cerdas atau 
pandai adalah orang yang selalu menduduki peringkat 1 (satu) di kelasnya, 
orang yang cerdas adalah dia yang mampu mengerjakan soal matematika yang 
begitu rumit dan sulit dalam waktu yang begitu singkat dan benar semua, orang 
yang mampu menghafal sesuatu dengan cepat, dan tentu masih banyak lagi 
asumsi dan keyakinan yang terkait dengan kecerdasan atau kepandaian 
seseorang.
4
 Padahal kecerdasan bukanlah sesuatu yang bersifat tetap. 
Kecerdasan bagaikan sekumpulan keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan 
dikembangkan. 
Kecerdasan dapat diartikan sebagai keseluruhan kemampuan individu 
untuk memperoleh pengetahuan, menguasainya, mempraktikannya dalam suatu 
masalah. Kecerdasan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah dan 
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(Jogjakarta: Luna Publisher, 2008), hlm. 3 
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 Yuliani Nuraini Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 
Jamak, (Jakarta: PT Indeks, 2010) hlm. 52 
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menciptakan produk yang mempunyai nilai budaya baru.
5
 Kecerdasan 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat suatu 
masalah, lalu menyelesaikan masalah tersebut atau membuat sesuatu yang 
dapat berguna bagi orang lain.
6
 Dengan kecerdasan, manusia dapat terus 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin 
kompleks, melalui proses berfikir dan belajar terus menerus.
7
 
Dalam teori kecerdasan majemuk dinyatakan bahwa kecerdasan meliputi 
sembilan kemampuan intelektual. Teori tersebut didasarkan pada pemikiran 
Gardner (2003) menegaskan bahwa kemampuan intelektual yang diukur 
melalui tes IQ sangatlah terbatas karena tes IQ hanya menekankan pada 
kemampuan logika (matematika) dan bahasa, padahal setiap orang mempunyai 
cara yang unik untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. Kecerdasan 
bukan hanya dilihat dari nilai yang diperoleh seseorang. Teori kecerdasan 
majemuk seperti yang di usulkan Gardner pada tahun 1983 mengklaim bahwa 
setidaknya ada delapan jenis kecerdasan manusia yang berbeda dan hanya satu 
jenis kecerdasan yang dominan. Beberapa kecerdasan tersebut adalah sebagai 
berikut : kecerdasan linguistik-verbal, matematis-logis, visual-spasial, gerak-
kinestetik, irama-musik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis.
8
 
Kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan untuk 
menggunakan seluruh tubuh dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan 
menggunakan tangan untuk menghasilkan atau mentransformasi sesuatu. 
kecerdasan ini mencakup keterampilan khusus seperti koordinasi, 
keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan. Kecerdasan 
ini juga meliputi keterampilan untuk mengontrol gerakan-gerakan tubuh dan 
kemampuan memanipulasi objek.
9
 Orang yang mempunyai kecerdasan ini 
                                                             
5 Thomas Amstrong, Setiap anak cerdas! Panduan membantu anak belajar dengan 
memanfaatkan multiple intelligence-nya, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013) hlm. 19. 
6 Khabib Sholeh dkk, Kecerdasan Majemuk Berorientasi Pada Peserta Didik, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 23 
7 Nandang Kosasih, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, (Bandung: 
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 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences, (Jakarta: PT Dian 





biasanya memproses informasi melalui perasaan yang dirasakan melalui aspek 
badaniah atau jasmaniah. Mereka sangat hebat dalam mengerakkan otot-otot 




Setiap anak pastinya mempunyai kecerdasan kinestetik hanya saja 
tingkatannya yang berbeda. Kecerdasan yang dimiliki oleh setiap anak 
seyogyanya harus dikembangkan melalui kegiatan yang berhubungan dengan 
pengembangan diri anak. Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran 
yang harus diasuh oleh guru dengan sendirinya. Pelaksanaan kegiatan 
pengembangan diri jelas berbeda dengan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran.
11
 Salah satu cara yang dilakukan oleh sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan pada anak khususnya pengembangan kecerdasan 
kinestetik yaitu dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah menjelaskan bahwa “Kegiatan 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di 
luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kurikuler, di bawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Sedangkan tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional”.12 Dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan mampu menampung semua bakat yang 
dimiliki siswa di sekolah. 
Oleh karena itu penting bagi sekolah untuk mengupayakan 
pengembangan kecerdasan yang dimiliki siswa, salah satunya yaitu kecerdasan 
kinestetik yang dimiliki siswa. Kecerdasan kinestetik merujuk pada 
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pengontrolan semua atau sebagian tubuh orang untuk melaksanakan gerakan, 
seperti yang dibutuhkan oleh penari dan atlet.
13
 
SD Negeri 02 Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas adalah salah satu 
sekolah yang memberikan perhatian terhadap pengembangan kecerdasan 
kinestetik pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan observasi 
pendahuluan dan wawancara langsung dengan bapak Mujiyatno, S.Pd selaku 
kepala sekolah pada tanggal 3 Agustus 2018, diperoleh informasi bahwa SD 
Negeri 02 Sokaraja Tengah memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan, terdapat dua kategori kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan 
ekstrakuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib adalah 
kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. Sedangkan 
ekstrakurikuler pilihan adalah peserta didik dapat memilih salah satu kegiatan 
atau lebih dari satu kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensi, bakat, dan 
minat. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan terbagi dalam berbagai bidang.  
Adapun ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD Negeri 02 Sokaraja 
Tengah Kabupaten Banyumas yaitu : hadroh, seni tari, sepak bola, pramuka, 
pencak silat pusaka kusuma, karate BKC (Bandung Karate Club). Pramuka 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib. Pengembangan kecerdasan 
kinestetik siswa tersalur dalam berbagai macam ekstrakurikuler, salah satunya 
ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung Karate Club) yang banyak 
diminati oleh siswa. Adapun ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung 
Karate Club) dilaksanakan setiap hari kamis pada pukul 14.00 sampai 15.30 
WIB bertempat di SD Negeri 02 Sokaraja Tengah. Ekstrakurikuler ini sudah 
berjalan kurang lebih 3 tahun yang di latih oleh bapak Sugeng Wiwit serta 
selaku pembina atau penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler adalah Bapak 
Sahrul Safangat,S.Pd selaku guru kelas VI.
14
 
SD Negeri 02 Sokaraja Tengah memiliki keunggulan dalam hal kegiatan 
ekstrakurikuler karena merupakan satu-satunya sekolah di wilayah Sokaraja 
Tengah yang memperhatikan potensi, bakat dan minat yang dimiliki siswanya, 
                                                             
13
 Gary A. Davis, Anak Berbakat........., hlm.60 
14
 Hasil Wawancara di SD Negeri 02 Sokaraja Tengah pada hari Jum’at tanggal 3 Agustus 





salah satunya yaitu kegiatan ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung 
Karate Club). Kegiatan ekstrakurikuler karate merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler favorit karena banyak siswa yang mengikutinya. Adapun siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club) 
adalah siswa yang memiliki potensi kecerdasan kinestetik. Siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club), tidak 
hanya memiliki kecerdasan kinestetik akan tetapi juga memiliki kecerdasan 
lainnya dan mereka dapat memperoleh prestasi di bidang akademik maupun 
non akademik.  
Dengan beragamnya kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan, 
diharapkan dapat menumbuhkan dan menambahkan motivasi siswa agar siswa 
dapat memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat mereka, 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal. Dari latar belakang masalah di 
atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
“Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Siswa Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Bela Diri Karate BKC (Bandung Karate Club) SD Negeri 02 
Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul ini maka peneliti 
memandang perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai 
istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini sekaligus beserta penjelasannya. 
1. Pengembangan Kecerdasan Kinestetik 
Pengembangan artinya proses, cara, perbuatan mengembangkan.
15
 
Pengembangan merupakan kegiatan perencanaan pengembangan yang 
menghasilkan alat atau sesuatu yang baru yang sudah pernah ada yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas yang lebih maju. 
Kecerdasan kinestetik memungkinkan kita manusia membangun 
hubungan yang penting antara pikiran dan tubuh, dengan demikian 
                                                             









Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
kecerdasan kinestetik adalah suatu proses yang dilaksanakan untuk 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki seseorang atau siswa dalam 
mengembangkan seni gerak olah tubuh dengan baik. 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar rencana 
pembelajaran atau pendidikan di luar kurikulum. Pengembangan 
kepribadian peserta didik merupakan inti dari pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler. Karena itu, profil kepribadian yang matang atau kaffah 
merupakan tujuan utama kegiatan.
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3. Bela Diri Karate BKC (Bandung Karate Club) 
BKC adalah singkatan dari Bandung Karate Club dan Bina Ksatria 
Cita pada pengertian yang sebenarnya. Didirikan di Bandung pada tanggal 
16 Juni 1966 oleh Iwa Rahadian Arsanata. BKC berpusat di kota Bandung 
Jawa Barat Indonesia dengan cabang-cabangnya yang tersebar di seluruh 
wilayah Tanah Air Indonesia. Secara umum BKC bertujuan untuk membina 
setiap anggota menjadi insan bela diri yang mandiri, yang memahami 
makna hidup dan kehidupan. Sehingga pada akhirnya, ilmu yang di peroleh 
dapat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.
18
 
4. SD Negeri 2 Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas 
SD Negeri 02 Sokaraja Tengah adalah lembaga pendidikan tingkat 
dasar yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan Republik 
Indonesia, yang terletak di Jl. Krida Mandala No. 17, Kecamatan Sokaraja, 
Kabupaten Banyumas, Kode Pos 53181. 
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Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengembangan 
kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler bela diri karate 
BKC (Bandung Karate Club) di SD Negeri 02 Sokaraja Tengah Kabupaten 
Banyumas adalah suatu proses untuk mengembangkan kemampuan atau 
potensi yang dimiliki siswa SD Negeri 02 Sokaraja Tengah Kabupaten 
Banyumas dengan membangun hubungan yang penting antara pikiran dan 
tubuh, dengan memungkinkan tubuh untuk memanipulasi obyek dan 
menciptakan gerak melalui kegiatan ekstrakurikuler bela diri karate BKC 
(Bandung Karate Club). 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di 
atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
“Bagaimana Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Siswa Melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Bela Diri Karate BKC (Bandung Karate Club) di SD 
Negeri 02 Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
bagaimana Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Bela Diri Karate BKC (Bandung Karate Club) di SD Negeri 
02 Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
ilmiah dalam rangka memperluas pemahaman tentang pengembangan 






b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Dengan adanya pengembangan kecerdasan kinestetik pada siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler Bela Diri Karate BKC di SD Negeri 
2 Sokaraja Tengah diharapkan siswa dapat mengembangkan 
kecerdasan kinestetik yang telah dimiliki dan dapat menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Bagi Pembina dan Pelatih Ekstrakurikuler 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber tambahan 
wawasan dan introspeksi dalam pelaksanaan pengembangan 
kecerdasan kinestetik pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
Bela Diri Karate BKC yang dilakukan di SD Negeri 2 Sokaraja 
Tengah. 
3) Bagi Sekolah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan serta dapat memaksimalkan 
kecerdasan kinestetik yang ada pada siswa melalui ekstrakurikuler 
bela diri karate BKC (Bandung Karate Club). 
4) Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan peneliti 
mengenai cara mengembangkan kecerdasan kinestetik pada siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club). 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini diperlukan setiap penelitian dalam rangka 
mewujudkan penulisan skripsi yang profesional dan mencapai target yang 
maksimal dengan mencari teori-teori, generalisasi yang dapat dijadikan dasar 
pemikiran dalam penusunan laporan penelitian serta menjadikan dasar pijakan 





Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan 
judul tema yang penulis angkat, antara lain: 
Penelitian pertama dilakukan oleh Ummu Mufidatun Aini (2016). Dari 
penelitian tersebut menjelaskan bagaimana pengembangan kecerdasan 
kinestetik pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Bela Diri Tapak Suci di 
MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kabupaten Banyumas. Pelaksanaan 
pengembangan kecerdasan kinestetik yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler 
Bela Diri Tapak Suci, melalui 6 (enam) cara, yaitu bergabung dengan 
ekstrakurikuler Bela Diri Tapak Suci, melibatkan fisik dalam proses latihan, 
mengaplikasikan gerakan ke dalam jurus Bela Diri Tapak Suci, melakukan 
latihan gerakan secara berulang-ulang, membagi siswa dalam kategori seni dan 
pertarungan, dan memantau siswa. Terdapat perbedaan antara penelitian 
tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan. Lokasi penelitiannya di MI 
Muhammadiyah Karanglewas Kidul, sedangkan pnelitian penulis adalah SD 
Negeri 02 Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas. Fokus penelitian yang 
berbeda yaitu ekstrakurikuler bela diri tapak suci, sedangkan penulis 
ekstrakurikuler bela diri karate Bandung Karate Club (BKC). Persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kecerdasan kinestetik. 
19
 
Penelitian kedua dilakukan oleh Isna Fatimatuz Zahro (2017). Dari 
penelitian tersebut menjelaskan bagaimana pengembangan kecerdasan 
kinestetik pada siswa melalui ekstrakurikuler tari saman di MI Ma’arif NU 1 
Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Pelaksanaan 
pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
tari saman dapat dilakukan melalui bergabung dengan ekstrakurikuler tari, 
berlatih gerak dengan menirukan gerakan, berlatih teknik gerakan tari saman, 
berlatih menari tari saman dan berlatih kecepatan gerakannya, serta memantau 
perkembangan kinestetik siswa. Terdapat perbedaan antara penelitian tersebut 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Lokasi penelitiannya di MI Ma’arif 
NU Pageraji, sedangkan lokasi penelitian penulis adalah SD Negeri 02 
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Sokaraja Tengah. Fokus penelitian yang berbeda yaitu ekstrakurikuler tari 
saman, sedangkan penulis ekstrakurikuler bela diri karate Bandung Karate 
Club (BKC). Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 
kecerdasan kinestetik melalui kegiatan ekstrakurikuler.
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Zulfatur Rofiqoh (2018). Dari penelitian 
tersebut menjelaskan bagaimana pengembangan kecerdasan musikal pada 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler marching band di MIN Model Slarang 
Kidul Kabupaten Tegal. Pelaksanaan pengembangan kecerdasan musikal siswa 
melalui ekstrakurikuler marching band dapat dilakukan melalui menyeleksi 
kemampuan siswa dalam bermain alat musik dan menari atau bergerak 
mengikuti irama, bernyanyi, bermain notasi musik, berlatih memainkan alat 
musik, berlatih menari atau bergerak mengikuti irama, memainkan berbagai 
jenis lagu atau musik dan meminta siswa untuk menjelaskan apa yang mereka 
rasakan dan memantau perkembangan kemampuan musikal pada siswa. 
Terdapat perbedaan yaitu lokasi penelitiannya di MIN Model Slarang Kidul, 
sedangkan lokasi penelitian penulis di SD Negeri 02 Sokaraja Tengah. Fokus 
penelitian juga berbeda yaitu kecerdasan musikal sedangkan penulis 





F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi yang 
akan dibuat, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 
motto, halaman abstrak, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel dan daftar lampiran. 
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Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 
Bab I sampai Bab V. 
BAB I berisi Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Kajian Pustaka, serta Sistematika Pembahasan. 
BAB II berisi Kerangka teori, yang terdiri dari tiga sub bab, sub bab 
pertama berisi tentang konsep kecerdasan kinestetik, sub bab kedua berisi 
tentang kegiatan ekstrakurikuler, sub bab ketiga berisi tentang bela diri karate 
Bandung Karate Club (BKC) 
BAB III berisi Metode Penelitian, yang meliputi : Jenis Penelitian, 
Tempat Penelitian, Objek Penelitian, Subjek Peneltian, Teknik Pengumpulan 
Data, Teknik Analisis Data. 
BAB IV Pembahasan hasil penelitian, yang terdiri dari dua sub bab, bab 
pertama penyajian data, yang berisi tentang gambaran umum SD Negeri 02 
Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas dan pengembangan kecerdasan 
kinestetik siswa melalui ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung Karate 
Club). Sub bab kedua berisi tentang analisis data. 
BAB V Penutup, dalam bab ini disajikan kesimpulan dan saran-saran 
yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 
Peneliti menyimpulkan dari hasil pembahasan dan memberikan saran agar 
dalam penelitian serupa selanjutnya lebih berkembang. 









Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai pengembangan 
kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler bela diri karate 
BKC (Bandung Karate Club) di SD Negeri 2 Sokaraja Tengah Kabupaten 
Banyumas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa cara mengembangkan 
kecerdasan kinestetik siswa di SD Negeri 2 Sokaraja Tengah yaitu melalui 
kegiatan ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung Karate Club). Adapun 
cara mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa yaitu bergabung dengan 
ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung Karate Club), bergerak yang 
melibatkan aktifitas fisik, berlatih teknik dasar bela diri karate BKC (Bandung 
Karate Club), berlatih secara teratur dan memantau perkembangan 
kemampuan kecerdasan kinestetik siswa. 
Pelaksanaan pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung Karate Club) 
dilakukan setiap hari kamis pada pukul 14.00 sampai 15.30 WIB. Untuk 
memudahkan siswa dalam mempraktikan dan menghafal gerakan dengan 
benar maka siswa harus berlatih gerakan bela diri karate BKC (Bandung 
Karate Club) yang dilakukan secara berulang-ulang. Sehingga menghasilkan 
gerakan yang cepat sesuai dengan apa yang telah di contohkan oleh pelatih. 
Dalam pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate Club) siswa harus menguasai 
komponen dari kecerdasan kinestetik yaitu koordinasi, keseimbangan, 
kekuatan dan kecepatan. Apabila semua komponen telah dikuasai oleh siswa 
maka kecerdasan kinestetik siswa telah tercapai. Maka dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler karate BKC (Bandung Karate 
Club) di SD Negeri 2 Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas ini mampu 







Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 
pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
karate BKC (Bandung Karate Club) di SD Negeri 2 Sokaraja Tengah 
Kabupaten Banyumas, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan agar 
diperhatiakn kedepannya, yaitu : 
1. Kepada Kepala Sekolah SD Negeri 2 Sokaraja Tengah 
a. Senantiasa selalu meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler yang 
ada di SD Negeri 2 Sokaraja Tengah 
b. Senantiasa untuk mengembangkan dan menggali bakat dan minat yang 
dimiliki siswa di SD Negeri 2 Sokaraja Tengah 
2. Kepada pembina/penanggung jawab ekstrakurikuler karate BKC (Bandung 
Karate Club) 
a. Senantiasa mempelajari lebih dalam tentang kecerdasan kinestetik yang 
dimiliki siswa 
b. Senantiasa memberikan motivasi terhadap siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bela diri karate BKC (Bandung Karate Club) 
agar lebih semangat dalam latihan. 
3. Kepada pelatih karate BKC (Bandung Karate Club) 
a. Senantiasa mengembangkan bakat yang dimiliki siswa dalam bela diri 
karate BKC (Bandung Karate Club) 
b. Senantiasa menstimulus kecerdasan kinestetik siswa agar kecerdasan 
kinestetik siswa pada kegiatan ekstrakurikuler karate BKC (Bandung 
Karate Club) dapat berkembang dengan baik 
4. Kepada siswa yang mengikuti ektrakurikuler bela diri karate BKC 
(Bandung Karate Club) 
a. Hendaknya siswa lebih meningkatkan lagi semangatnya dalam berlatih 
karate BKC (Bandung Karate Club) dan mengembangkan bakat yang 
dimiliki 
b. Hendaknya siswa lebih disiplin dalam berlatih jangan main sendiri atau 





C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan 
Kinestetik Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Bela Diri Karate BKC 
(Bandung Karate Club) di SD Negeri 2 Sokaraja Tengah Kabupaten 
Banyumas.” 
Peneliti telah berusaha secara optimal untuk melaksanakan penelitian 
dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun masih jauh dari 
kata sempurna. Peneliti berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 
sendiri dan pembaca pada umumnya. Peneliti mengucapkan terimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu baik dalam materil maupun non 
materil sejak awal hingga skripsi ini terselesaikan. Semoga mendapatan 
balasan dan pahala dari Allah SWT. Amin 
  
DAFTAR PUSTAKA 
Amstrong, Thomas. 2013. Setiap Anak Cerdas!: Panduan Membantu Anak 
Belajar dengan Memanfaatkan Multiple intelligences-nya. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama 
 
Arikunto, Suharsimi. 2014. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta 
 
Asmani, Jamal Ma’mur. 2012. Kiat Mengembangkan Bakat Anak di Sekolah. 
Yogyakarta: Diva Press 
 
Azwar, Saifuddin. 2002. Psikologi Inteligensi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Davis, Gary A. 2012. Anak Berbakat dan Pendidikan Keterbakatan. Jakarta: PT 
Indeks. 
 
Daryanto, M. 2011. Administrasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Dimas, Muhammad Rasyid. 2006. Cara Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak. 
Jakarta: Pustaka Al Kautsar 
 
Fakhruddin, Asef Umar. 2018. Sukses Menjadi Guru PAUD. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
 
Gunawan, Adi W. 2004. Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk 
Menerapkan Accelerated Learning. Jakarta: Gramedia. 
 
Hamzah dan Masri Kuadrat Umar. 2009. Mengelola Kecerdasan dalam 
Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/permendikbud_62_14.pdf.Diakses pada hari 
Senin, 24 Desember 2018 pukul 19.00 WIB 
 
http:/bandung-karate-club.blogspot.com/p/sejarah-bkc.html.Diakses pada hari 
Sabtu, 15 September 2018. Pukul 21.00 WIB 
 




Isjoni. 2010. KTSP Sebagai Pembelajaran Visioner. Bandung: Alfabeta 
 




Jannah, Rina Roudhotul. 2018. Strategi Pembelajran Anak Usia Dini Berbasis 
Multiple Intellegences.Yogyakarta: Ar-Ruzz 
 
Kosasih, Nandang dan Dede Sumarna. 2013. Pembelajaran Quantum dan 
Optimalisasi Kecerdasan. Bandung: Alfabeta 
 
Kompri. 2017. Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 
 
Lwin, May dkk. 2008. Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan. 
Yogyakarta: Indeks. 
 
Nastiti, Dewi. 2007. Menjadi Karateka. Jakarta: Be Champion 
 
Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda 
 
Mulyana, Deddy. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Rosdakarya 
 
Margono, S. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta 
 
PB BKC, Sejarah BKC, Bandung 
 
PB Forki. 1990. Sejarah dan Organisasi Karate. Jakarta 
 
Sujiono, Yuliani Nuraini dan Bambang Sujiono. 2010. Bermain Kreatif Berbasis 
Kecerdasan Jamak. Jakarta: PT Indeks 
 
Sholeh, Khabib dkk. 2016. Kecerdasan Majemuk Berorientasi Pada Peserta 
Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
S, Udin. 2009. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka\ 
 
Sumiarti. 2016. Ilmu Pendidikan. Purwokerto: STAIN Press 
 
Suryosubroto. 2013. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Suparlan. 2011. Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Materi 
Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Sopiatin, Popi. 2010. Manajemen Belajar Berbasis Kemampuan Siswa. Bogor: 
Ghalia Indonesia 
 
Sulistiyo, Hermawan. 2013. Sejarah Karate Shotokan dan Inkai Institut Karate-do 




Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfa Beta. 
 
Sanjaya, Wina. 2013. Metode Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media 
 
Tanzeh, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Praktis Yogyakarta: Teras 
 
Uno, Hamzah B. 2006. Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: 
PT Bumi Aksara 
 
Widayati, Sri dan Utami Widijati. 2008. Mengoptimalkan 9 Zona Kecerdasan 
Majemuk Anak. Yogyakarta: Luna Publisher 
 
Wiyani, Ardy Novan. 2012.  Pendidikan Karakter Berbasis IMAN dan TAQWA. 
Yogyakarta: Teras 
 
Wiarto, Giri. 2015. Psikologi Perkembangan Manusia.Yogyakarta: Psikosain 
 
Yaumi, Muhammad. 2012. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. 
Jakarta: PT Dian Rakyat 
 
Yaumi, Muhammad dan Nurdin Ibrahim. 2013. Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Jamak (Multiple Intellegences) Mengidentifikasi dan  
Mengembangkan Multitalenta Anak. Jakarta: Prenadamedia Group 
 
Yulivan, Ivan. 2012. The Way of Karate-do 20 Sikap Mental Karateka Sejati. 
Jakarta : Mudra 
 
Yuningsih, Restu. 2015. Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Melalui 
Pembelajaran Gerak Dasar Tari Minang. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. 
Vol. 9 edisi 2. 234 
 
 
 
 
